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Desa Antirogo di Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, merupakan 

daerah budidaya padi oleh Kelompok Tani Sumber Rejeki. Petani di sana 

menghadapi serangan hama keong mas (Pomacea canaliculata) yang sulit 

dikendalikan dan merusak tanaman, terutama pada fase awal pertumbuhan. 

Pengendalian kimia dinilai berisiko bagi lingkungan dan kesehatan. Kegiatan 

pengabdian ini menawarkan solusi alternatif melalui penggunaan ekstrak daun 

tembakau (Nicotiana tabacum) dan mengkudu (Morinda citrifolia) sebagai 

molluskisida nabati. Metode pelaksanaan mencakup penyuluhan, diskusi, dan 

demonstrasi. Hasilnya menunjukkan efektivitas kedua ekstrak serta respon 

positif dari petani. Program ini diharapkan mendorong pengendalian hama yang 

ramah lingkungan berbasis sumber daya lokal. 

Antirogo Village in Sumbersari District, Jember Regency, is a rice cultivation 

area managed by the Sumber Rejeki Farmers Group. Farmers there face 

infestations of golden apple snails (Pomacea canaliculata), which are difficult 

to control and cause significant damage, especially during the early growth 

stages of the rice. Chemical control methods pose risks to both the environment 

and human health. This community service activity offers an alternative 

solution through the use of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) and noni 

(Morinda citrifolia) extracts as plant-based molluscicides. The program 

includes education, discussions, and product demonstrations. Results show the 

effectiveness of both extracts and positive responses from farmers. This 

initiative is expected to promote environmentally friendly pest control based on 

local resources. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN      

Desa Antirogo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa ini berada di wilayah utara Kota Jember dan berbatasan langsung 

dengan beberapa desa lainnya seperti Sumbersari, Karangrejo, dan Mangli. Akses menuju desa ini 

tergolong mudah karena dilalui oleh Jalan Kalimantan, salah satu jalur utama yang menghubungkan 

kawasan permukiman dengan pusat kota Jember. Kondisi geografis yang strategis ini turut mendorong 
perkembangan infrastruktur dan ekonomi lokal. Sebagian besar penduduk Desa Antirogo 

menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian dan perkebunan, sehingga desa ini dikenal 

sebagai salah satu sentra agraris di wilayah Sumbersari (Tuhuteru et al., 2021). Aktivitas pertanian yang 
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dominan ini menjadikan Desa Antirogo sebagai desa yang potensial dalam pengembangan teknologi 

pertanian dan program pemberdayaan petani. Namun permasalahan masih banyak terjadi seperti hama 

penyakit yang cukup banyak dan telah teridentifikasi di daerah Jember (Dinata & Nurvitasari, 2024). 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupparmitakan salah satu komoditas pertanian utama yang 

dibudidayakan oleh masyarakat di berbagai daerah, termasuk di Desa Antirogo. Namun, produktivitas 

tanaman padi kerap mengalami penurunan yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

serangan hama dan penyakit tanaman. Salah satu hama penting yang menjadi ancaman serius bagi 

budidaya padi adalah keong mas (Pomacea canaliculata), yang telah dilaporkan merusak pertanaman 

padi di sejumlah wilayah di Indonesia (Suriyati, M. E., Harini, T. S., Ludji, R., & Kleden, 2023). Keong 

mas memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga mampu bertahan hidup dan berkembang biak 
di berbagai jenis habitat, termasuk lahan sawah yang tergenang maupun lahan kering. Hama ini 

menyerang tanaman padi dengan cara memakan jaringan tanaman muda, khususnya pada fase awal 

pertumbuhan, yang menyebabkan kerusakan signifikan dan dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

(Aulia et al., 2021). Ciri khas dari serangan keong mas adalah adanya potongan daun dan batang muda 

yang rusak dan tampak mengambang di permukaan air (Parmithi & Lindayani, 2019). Kondisi ini tentu 

saja sangat merugikan petani, terutama pada musim tanam awal, sehingga diperlukan upaya 

pengendalian yang efektif dan berkelanjutan. 

Pengendalian keong mas dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti mekanis, biologis dan 

juga kimiawi. Kebanyakan petani masih melakukan pengendalian secara kimiawi, yaitu dengan 

menggunakan pestisida kimia yang dapat menyebabkan efek samping, seperti resistensi pada hama, 

pencemaran lingkungan, hingga gangguan kesehatan (Dinata, 2018, 2020; Dinata, Aini, et al., 2021; 

Dinata, Ariani, et al., 2021; Rissa et al., 2023; Siswadi et al., 2020; Siswadi et al., 2025). Maka dari itu, 

banyak penelitian yang mengembangkan pengendalian hama ramah lingkungan seperti menggunakan 
pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahannya berasal dari tumbuhan, seperti 

akar, daun, batang, ataupun buah. Bahan bakunya yang alami menjadikan pestisida ini ramah lingkungan 

dan mudah terurai sehingga tidak menyebabkan resistensi dan tidak meninggalkan residu (Aulia et al., 

2021). Beberapa jenis tumbuhan yang bisa digunakan sebagai pestisida nabati seperti tanaman toga 

(Nurvitasari, Pramudita, Erynda, et al., 2024), secara alami menghasilkan senyawa kimia yang bersifat 

toksik atau mengandung komponen kompleks yang mampu mengganggu siklus hidup serangga dan 

organisme pengganggu lainnya (Dinata, Siswadi, et al., 2024). 
Dalam konteks pengendalian hama keong mas, pemanfaatan tumbuhan berpotensi sebagai sumber 

moluskisida nabati menjadi alternatif yang menjanjikan. Beberapa tanaman diketahui memiliki 

kandungan senyawa aktif yang bersifat racun bagi keong mas, seperti daun tembakau yang mengandung 

nikotin, serta daun mengkudu yang mengandung senyawa skopoletin dan antrakuinon yang bersifat 

toksik (Sari et al., 2022; Wibowo & Wahyuni, 2021). Kedua jenis tanaman ini berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan aktif dalam pembuatan moluskisida nabati karena selain mudah ditemukan, juga lebih 

ramah lingkungan dibandingkan pestisida kimia sintetis. Dengan demikian, pemanfaatan daun tembakau 
dan mengkudu sebagai agen pengendali hayati dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan 

dalam mengendalikan populasi keong mas di lahan pertanian. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi petani, khususnya terkait serangan hama keong mas 

yang sulit dikendalikan, pengabdian kepada masyarakat dengan memperkenalkan moluskisida nabati 

sebagai salah satu alternatif solusi pengendalian yang lebih aman dan berkelanjutan. Moluskisida nabati 

merupakan pestisida alami yang berasal dari bahan-bahan tumbuhan yang memiliki sifat toksik terhadap 

hama sasaran namun relatif aman bagi lingkungan dan organisme non-target. Ekstrak dari tanaman 

tembakau dan mengkudu ini diolah dan diaplikasikan langsung ke lahan sebagai upaya pengendalian 

hayati. Melalui pendekatan ini, diharapkan para petani dapat memperoleh alternatif pengendalian hama 

yang mudah dibuat secara mandiri, efektif dalam menekan populasi keong mas, serta tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. 

METODE    

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Dusun Krajan RT.01/RW.03, Kelurahan 

Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Program praktik penyuluhan pertanian ini 

dihadiri oleh Kelompok Tani Sumber Rejeki. Materi yang disampaikan mengusung tema “Pengendalain 
Hama Keong pada Tanaman Padi dengan Memanfaatkan Moluskisida Nabati”. Metode yang digunakan 
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mengikuti metode sebelumnya yang pernah dilakukan (Nurvitasari et al., 2024; Nurvitasari et al., 2024) 

dan penyuluhan (Siswadi et al., 2025), antara lain ceramah, diskusi, dan demo produk. Melalui 
kombinasi metode tersebut, diharapkan para petani dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

serta lebih mudah memahami materi yang diberikan, sehingga penerapannya di lapangan menjadi lebih 

sederhana dan efektif (Dinata, Sukri, et al., 2024). Demo produk yang dimaksud adalah membawakan 

petani produk jadi untuk diberikan kepada petani. Alur kegiatan penyuluhan disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar  1. Alur Kegiatan Penyuluhan Pertanian Kelompok Tani Sumber Rejeki 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok Tani (Poktan) Sumber Rejeki merupakan salah satu kelompok tani yang aktif di Desa 

Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Kelompok ini terdiri dari para petani yang 

memiliki semangat tinggi dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Tujuan berdirinya Poktan ini 

yaiu untuk memperkuat kerja sama antar petani serta mendukung program ketahanan pangan desa. 

Poktan Sumber Rejeki juga rutin mengikuti kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan anggotanya. Dalam kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 31 

mei 2025. Peserta terdiri dari petani senior, dan pemuda tani. Kehadiran yang antusias ini menunjukkan 
bahwa para petani memiliki minat tinggi terhadap teknologi dan informasi baru yang dapat mendukung 

kegiatan budidaya mereka, khususnya dalam pengendalian hama secara alami. 

Materi utama dalam penyuluhan ini adalah membahas moluskisida nabati sebagai alternatif 

mengendalikan hama keong mas yang sering merusak tanaman padi di lahan sawah. Moluskisida nabati 

merupakan alternatif ramah lingkungan dari pestisida kimia, karena bahan-bahannya berasal dari 

tumbuh-tumbuhan yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan petani, seperti daun papaya, daun jarak, 

daun tembakau, lidah buaya, dan bawang putih. Dalam kegiatan penyuluhan ini bahan yang 

dimanfaatkan adalah daun tembakau dan daun mengkudu. Menurut Goreti Firma (2019) Tembakau 

(Nicotiana tabacum L. ) adalah salah satu tanaman yang bisa berfungsi sebagai pestisida alami. Bagian 

yang biasanya dimanfaatkan adalah daun dan batang. Alkaloid dalam nikotin merupakan senyawa 

organik yang mengandung nitrogen dan merupakan bagian dari sistem heterosiklik (Prabowo et al., 

2024). Alkaloid ini adalah basa yang memiliki satu atau lebih atom nitrogen, sering kali dalam bentuk 
siklik dan umumnya juga mengandung oksigen. Fungsi alkaloid bagi tumbuhan adalah sebagai racun 

yang melindungi dari serangan serangga. Alkaloid larut dengan cepat, sehingga bahan aktif dapat masuk 

ke dalam tubuh serangga melalui kutikula dan trakea, merusak fungsi sel dan menyebabkan kematian. 

Daun tembakau kering memiliki kandungan nikotin antara 2–8%. Tanaman tembakau bisa digunakan 

sebagai pestisida organik, karena tingkat nikotinnya yang tinggi dapat menangkis hama pada tanaman. 

Tembakau bisa bertindak sebagai racun kontak, racun perut, dan racun pernapasan. Nikotin yang ada 

dalam daun tembakau bisa diekstraksi dan digunakan sebagai pestisida alami karena memiliki potensi 

sebagai racun saraf.  

Selain tembakau, daun mengkudu (Morinda citrifolia) diketahui mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai pestisida nabati (Savitri & Cahyati, 2018). 

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan bersifat 

toksik terhadap serangga (Fahmi et al., 2022). Flavonoid bekerja dengan mengganggu sistem pencernaan 

serangga dan menurunkan aktivitas makan, sehingga serangga menjauhi tanaman yang telah diberi 

ekstrak daun mengkudu. Sementara itu, saponin memiliki kemampuan sebagai surfaktan alami yang 

dapat merusak membran sel serangga, menyebabkan gangguan metabolisme, dan pada konsentrasi 

Penyampaian Materi Diskusi Demo Produk
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tertentu dapat menyebabkan kematian serangga. Penelitian oleh Parmithi & Lindayani (2019), 

menunjukkan bahwa ekstrak daun tembakau efektif mengendalikan keong mas dengan konsentrasi 50%.  

Keunggulan pestisida nabati adalah sifatnya yang ramah lingkungan dan aman bagi manusia serta 
hewan ternak. Tidak seperti pestisida kimia, residu dari ekstrak daun mengkudu mudah terurai di alam, 

sehingga tidak mencemari tanah maupun air. Oleh karena itu, penggunaannya sangat cocok dalam 

praktik pertanian organik atau pertanian berkelanjutan. Efektivitasnya bisa meningkat seiring dengan 

konsentrasi ekstrak yang digunakan serta frekuensi aplikasi yang tepat. Kegiatan penyuluhan diawali 

dengan penyampaian materi tentang pembuatan moluskisida nabati dan dilanjutkan dengan demonstrasi 

produk. Produk yang dibawa sekaligus sebagai buah tangan untuk petani.  

Pada akhir pemaparan materi banyak petani antusias untuk mengikuti sesi diskusi. Melalui diskusi 
tersebut, ternyata banyak petani yang mengalami serangan hama keong mas dengan intensitas serangan 

yang tinggi. Kemudian salah satu petani menyampaikan sebuah pertanyaan tentang langkah yang bisa 

diterapkan untuk mengurangi telur keong mas. Menanggapi hal tersebut metode pengendalian yang 

paling sederhana adalah dengan mengambil dan membuang telurnya. Selain itu, aplikasi moluskisida di 

atas dapat dilakukan setiap pagi dan sore sebagai suatu langkah pencegahan. 

    
Gambar 2. Penyampaian materi pembuatan moluskisida nabati (kiri), demontrasi produk untuk petani 

(kanan) 

Tabel 1. Pemahaman Petani terhadap Materi Penyuluhan 

Sebelum Penyampaian Materi Sesudah Penyampaian Materi 

Petani tidak mengetahui pengendalian 

keong mas dengan menggunakan 

pestisida nabati. 

Petani mendapat informasi baru tentang pengendalian keong 

mas dengan menggunakan pestisida nabati. 

Petani tidak mengetahui potensi daun 
tembakau & mengkudu yang bisa 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. 

Petani mendapat informasi mengenai potensi daun tembakau 
& mengkudu sebagai pestisida nabati. Selain itu merasa 

tertarik untuk menggunakan pestisida nabati dalam kegiatan 

budidaya pertanian. 

SIMPULAN  

Pengabdian kepada Masyarakat di Kelompok Tani Sumber Rejeki, Desa Antirogo, Kabupaten 

Jember memiliki luas lahan padi yang banyak terserang oleh hama keong mas. Melalui kegiatan ini 

memberikan informasi untuk memanfaatkan pestisida nabati yang ramah lingkungan dan mudah untuk 
dibuat mapun diaplikasikan, yaitu dengan memanfaatkan ektrak daun tembakau dan mengkudu sebagai 

moluskisida nabati.  
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